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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini difokuskan pada Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana perencanaan 

tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran, bagaimana pengorganisasian tenaga pendidik 

dalam meningkatkan manajemen mutu pembelajaran, bagaimana pelaksanaan manajemen tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran, bagaimana pengawasan manajemen tenaga pendidik 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk Mengetahui 

Perencanaan Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran, 2) Untuk 

Mengetahui Pengorganisasian Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran, 3) Untuk 

Mengetahui Pelaksanaan Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran, 4) Untuk 

Mengetahui Pengawasan Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 

Tanggamus. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan 

melalui cara wawancara, observasi dan dokumentasi serta sumber data yang digunakan yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Analisis data penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data yang dilakukan dengan teknik triangulasi sumber. 

 Hasil dari penelitian ini dan kesimpulan yang diperoleh di MAN 1 Tanggamus sebagai 

berikut: (a) perencanaan tenaga pendidik yaitu melakukan pengadaan tenaga pendidik dengan 

menganalisis bentuk pekerjaan, tugas dan jabatan yang dibutuhkan, dan merekrut tenaga pendidik dengan 

menyebarluaskan pengumuman, penerimaannya tanpa adanya seleksi; (b) pengorganisasian tenaga 

pendidik yaitu pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab berdasarkan bagian dan bidang masing-

masing; (c) pelaksanaan rencana tenaga pendidik dilaksanakan sesuai rencana yang disusun, kepala 

sekolah memberi arahan dan motivai kepada tenaga pendidik untuk meningkatkan kualitas kerja; (d) 

pengawasan tenaga pendidik kepala sekolah mengawasi guru setiap bulannya dan membuat data 

kehadiran guru; 

Kata kunci: Manajemen,Tenaga Pendidik , Peningkatan Mutu, Pembelajan 
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MOTTO 

 

سْعَِاَۗ  ُّ ًفَْسًااِلَّۗ   ُۗ    لَّۗ ٌكَُلِّفُۗ اّللٰ

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. (Q.S Al-Baqarah 

Ayat 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 

 Judul skripsi ini “MANAJEMEN TENAGA PENDIDIK DALAM MENINGKATKAN MUTU 

PEMBELAJARAN DI MAN 1 TANGGAMUS” 

  

 Untuk menghindari terjadinya perbedaan persepsi bagi pembaca, dan untuk memberi penjelasan 

tentang pengertian yang terkandung dalam judul skripsi ini, maka perlu adanya penjelasan mengenai 

pengertian istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut, yaitu: 

 

1. Manajemen 

Manajemen adalah rangkaian-rangkaian aktivitas yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, dan pengendalian untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang telah ditargetkan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusai dan sumber-sumber lainnya. Dalam konteks suatu organisasi 

atau perusahaan, secara singkat istilah manajemen adalah apa yang dilakukan oleh manajer. Secara 

luasa cakupannya apa saja yang telah direncanakan, distrukturkan, direalisasikan melalui tindakan 

dan dalam tahap pengawasannya oleh kalangan manajerial bukan untuk mencapai sebuah 

sasaran saja melainkan harus bersifat efisien.
1
 

  

2. Tenaga Pendidik 

Tenaga pendidik dalam proses pendidikan memegang peranan strategis terutama dalam 

upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang 

diinginkan. Di pandang dari dimensi pembelajaran peranan pendidik (guru, dosen, pamong belajar, 

tutor) dalam masyarakat Indonesia sangat dominan, walaupun teknologi sekarang ini dapat 

dimanfaatkan dalam proses pendidikan pada satuan pendidikan.
2
 Tenaga pendidik adalah 

pengembangan dan strategi serta penyusunan tenega pendidik yang komprehensif guna memenuhi 

kebutuhan organisasi di masa depan. 

 

3. Peningkatan Mutu Pembelajaran 

Istilah mutu adalah suatu terminology subjektif dan relative yang dapat diartikan dengan 

berbagai cara dimana setiap definisi bisa didukung oleh argumentasi yang sama baiknya. Secara 

luas mutu dapat diartikan sebagai karakteristik dari produk atau jasa yang memuaskan kebutuhan 

konsumen/pelanggan. Karakteristik mutu dapat diukur secara kuantitatif dan kualitatif. Dalam 

pendidikan, mutu adalah suatu keberhasilan proses belajar yang menyenangkan dan memberikan 

kepuasan.
3
 Peran serta masyarakat khususnya orang tua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan 

selama ini sangat minim. Partisipasi masyarakat selama ini pada umumnya sebatas pada dukungan 

dana, sementara dukungan lain seperti pemikikiran, moral, dan barang/jasa kurang diperhatikan. 

Mayarakat merupakan komponen utama terselenggaranya proses pendidikan. Kontribusi 

masyarakat di lingkungan sekolah perlu dioptimalkan sebagai upaya pemberdayaan dalam rangka 

mewujudkan visi dan misi sekolah dengan paradigma pendidikan yang baru. Masyarakat dapat 

                                                             
1
Haris Nurdiansyah, Robbi Saepul Rahman, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2019), 3. 

2
Tonich, Evaluasi Program Peningkatan Kualifikasi Akademik bagi Guru), (Palangka Raya, 2019), 1. 

3
Supadi, Manajemen Mutu Pendidikan, (Jakarta Timur: UNJ Press Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI), 2020), 65. 
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memberikan sumbangsih kepada sekolah dengan memberikan masukan-masukan terutama dalam 

penyusunan program-program sekolah.
4
 

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan mengajar. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 

proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan 

sikap dan kepercayaan kepada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 

membantu peserta didik supaya dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang 

hayat, serta dapat berlaku dimanapun dan kapanpun.
5
 

 

4. MAN 1 Tanggamus  

MAN 1 Tanggamus merupakan suatu lembaga sekolah madrasah jenjang pendidikan 

menengah atas yang dikelola oleh Yayasan Kementerian Agama. Sekolah ini berlokasi di Jl. Ir. H. 

Juanda No 11 Pekon Kotabatu Kec. Kotaagung Kab. Tanggamus Provinsi Lampung Kode Pos 

35384. 

Jadi yang dimaksud dengan judul skripsi di atas adalah serangkaian aktivitas yang terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pengendalian dalam proses pendidikan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia (tenaga pendidik) dan sumber-sumber lainnya agar tercapainya 

suatu keberhasilan proses pembelajaran yang bermutu. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Banyak aktivitas yang dilakukan  di dalam organisasi pendidikan atau sekolah sebagai upaya 

mencapai tujuan yang diharapkan. Salah satu aktivitas tersebut adalah manajemen. Manajemen 

merupakan suatu upaya yang dijalankan dalam rangka pencapaian tujuan dengan menjalankan 

koordinasi terhadap kegiatan orang-orang lain. Manajemen yaitu aktivitas yang dijalankan bagi tiap 

manajer guna memenej perusahaan, organisasi ataupun lembaga.
6
 Dengan kata lain, manajemen 

berkaitan dengan tiga unsur penting, yaitu pengarahan kerja, pemanfaatan sumber daya, dan 

pencapaian tujuan bersama. 

Manajemen merupakan proses penting karena berkaitan dengan keberhasilan tujuan yang 

ingin dicapai. Selain itu, di dalam manajemen juga terdapat proses pengarahan atau kepemimpinan 

yang berpengaruh terhadap pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya yang ada. Pengelolaan dan 

sumber daya yang ada akan efektif dan efisien ketika pengarahan atau kepemimpinan dilakukan secara 

professional dan bijaksana, serta melestarikan musyawarah dalam setiap menentukan kebijakan. 

Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT surah Ali Imran Ayat 159 berikut ini: 

ِّزُْنُْۗ فىِ الّْهَْسِۗ   شَا َّ  
  

Artinya: “Dan bermusyawarahlah dengan mereka tentang urusan mereka.”  

 

Manajemen juga terdapat dalam kitab suci Al-Quran seperti pada firman Allah SWT. Q.S. 

As.Sajdah ayat 7 berikut:  

 

ًْسَاىِۗ هِيْۗ طٍِيٍْۗ بدََاَۗ خَلْقَۗ الِّْ َّ ءٍۗ   ًْ شَ ِٗ  الرَِيْۗ  احَْسَيَۗ كُلَۗ خَلقََ
 

                                                             
4
Abdul Rahmat, Hubungan Sekolah dan Masyarakat, (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2020), 111-112.  

5
Suardi, Tri Arif Prabowo, Musfiqon, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA,  2018), 6-7. 

6
Sujari Rahmanto, Manajemen Pembiayaan Sekolah, (Yogyakarta: CV Gre Publishing, 2019), 28.  
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Artinya: “Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang 

memulai penciptaan manusia dari tanah.” 

 

Berdasarkan ayat tersebut, terdapat kandungan yang bisa kita ketahui bahwa Allah SWT 

merupakan pengatur alam (Al-Mudabbir/Manager). Peraturan alam ini adalah fakta keagungan Allah 

SWT mengatur alam itu. Kerap kali manajemen di maknai dengan kiat, profesi, dan ilmu. 

 

Adapun ruang lingkup dari manajemen itu sendiri, jika dilihat dari substansi manajemen 

pendidikan memiliki ruang lingkup atau garapan yang disebut dengan manajemen operatif. Dengan 

demikian, hal pokok yang akan menjadi ruang lingkup manajemen pendidikan adalah :  Kurikulum 

dan Pembelajaran; peserta didik; tenaga kependidikan; sarana dan prasarana; keuangan; dan partisipasi 

masyarakat.
7
 

Sumber daya manusia atau personalia merupakan orang-orang yang akan menggerakkan 

semua program yang direncanakan oleh sekolah. Tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai 

tanpa pemenuhan personalia, karena tidak ada yang menggerakkan program-program yang 

direncanakan sebagai jalan tercapainya tujuan. Contoh sumber daya manusia atau personalia di 

sekolah yaitu tenaga pendidik. 

Tenaga pendidik merupakan personil yang akan menggerakkan program sekolah, khususnya 

dalam bidang pendidikan dan pembelajaran. Tenaga pendidik bertugas memajukan dan 

mengembangkan pendidikan agar sesuai dengan Visi dan Misi sekolah serta tujuan pendidikan. Selain 

itu, tugas utama tenaga pendidik adalah membentuk prestasi dan kepribadian peserta didik melalui 

pembelajaran. Tenaga pendidik mempunyai peran besar dalam meningkatkan pembelajaran peserta 

didik, yang merupakan tujuan utama dari kegiatan bersekolah. Pembelajaran meliputi beberapa hal, 

antara lain: tujuan, media, metode/strategi, model, dan evaluasi pembelajaran.  

Tenaga pendidik harus mempunyai kompetensi untuk memenuhi kebutuhan sekolah sebagai 

upaya meningkatkan mutu pembelajaran dan prestasi peserta didik. Rendahnya kualitas pendidikan 

merupakan indikasi dari rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. Peraturan pemerintah RI Nomor 

19 tahun 2015 tentang standar nasional pendidikan dari bagian ke satu tentang pendidik pasal 28 (1) 

menyebutkan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 

pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional,      

 Sedangkan ayat 2 disebutkan bahwa kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam ayat 

1 adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan 

dengan sertifikasi keahlian yang relevan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

Kualifikasi akademik pendidik sebagaimana dalam pasal 31 PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (SNP) menyatakan bahwa pendidik perguruan tinggi untuk program sarjana 

harus berkualifikasi lulusan magister (S2) dan untuk program magister dan program doctor harus 

lulusan program doctor (S3).
8
 

Manajemen tenaga pendidik dan kependidikan adalah aktivitas yang harus dilakukan mulai 

dari tenaga pendidik dan kependidikan masuk kedalam organisasi pendidikan sampai akhirnya 

berhenti. Tujuan manajemen tenaga pendidik dan kependidikan secara umum adalah: (1) 

Memungkinkan organisasi mendapatkan dan mempertahankan tenaga kerja yang cakap, dapat 

dipercaya, dan memiliki motivasi tinggi, (2) Meningkatkan dan memperbaiki kapasitas yang dimiliki 

oleh tenaga kependidikan, (3) Mengembangkan system kerja dengan kinerja tinggi yang meliputi 

prosedur perekrutan dan seleksi yang ketat, system kompensasi yang disesuaikan dengan kinerja, 

pengembangan manajemen serta aktivitas pelatihan yang terkait dengan kebutuhan organisasi dan 

                                                             
7
Nurzazen, Dasar-dasar Manajemen Pendidikan Islam, (Malang: Ar-Ruz Media, 2018), 105. 

8
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 1 & 2. 
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individu, (4) Mengembangkan praktik manajemen dengan komitmen tinggi yang menyadari bahwa 

tenaga pendidik dan kependidikan merupakan stakeholder internal yang berharga serta membantu 

mengembangkan iklim kerjasama dan kepercayaan bersama, dan (5) Menciptakan iklim kerja yang 

harmonis.
9
 

Mutu ialah conformance to requirement, yakni yang sesuai dengan distandarkan dan 

disyaratkan. Dalam produk dapat dikatakan bermutu jika sesuai dengan kriteria mutu yang ditentukan, 

standar mutu yang memiliki bahan baku, proses dalam produksi, serta produk jadi yang berkondisi 

dinamik yang berhubungan dengan tenaga kerja, proses, serta lingkungan yang memenuhi harapan 

pelanggan. Mutu pembelajaran yaitu suatu aktifitas mengajar yang diperlakukan oleh pendidik dan 

peserta didik di dalam kelas, laboratorium, bengkel kerja, atau kancah belajar lainnya.  

Mutu pembelajaran dapat dikatakan sebagai gambaran mengenai baik buruknya hasil yang 

dicapai peserta didik dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Mutu pembelajaran merupakan 

hal pokok yang harus dibenahi dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, dalam hal ini guru 

menjadi titik fokusnya. Dengan demikian, diperlukan manajemen mutu pembelajaran. Manajemen 

mutu pelajaran merupakan serangkaian proses kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan difokuskan kepada peningkatan mutu yang mengacu pada prestasi yang dicapai 

sekolah pada kurun waktu tertentu. Dalam hal ini guru sebagai implementasi konsep ideal pendidikan 

yang ada secara efektif dan efsien untuk mencapai tujuan dalam melaksanakan penciptaan kondisi-

kondisi yang menunjang proses belajar.
10

 

Manajemen merupakan urgensi yang sangat penting diterapkan pada system pendidikan, 

karena dengan manajemen seluruh pengelolaan pendayagunaan sumber daya manusia di dalam 

lembaga pendidikan dapat terealisasi secara integritas dan terkoordinasi baik untuk mencapai tujuan 

lembaga pendidikan. Fungsi manajemen pada tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini di ambil dari teori George R. Terry dalam buku 

Princples of Management yakni, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.
11

 

Untuk mengetahui gambaran awal tenaga pendidik dan mutu pembelajaran di MAN 1 

Tanggamus penulis melaksanakan Pra penelitian pada tanggal 14 September 2021.
12

 Adapun hasil dari 

Pra penelitian tersebut dapat penulis sajikan pada table berikut ini. 

 

Table 1.1 Keadaan Tenaga Pendidik MAN 1 Tanggamus Tahun 2021/2022 

NO Tenaga Pendidik Jumlah Persentase 

1 Tenaga Pendidik 52 Orang 100% 

2 Tenaga Pendidik PNS 21 Orang 40% 

3 Tenaga Pendidik Honorer 31 Orang 60% 

4 Tenaga Pendidik Tersertifikasi 23 Orang 44% 

5 Tenaga Pendidik belum Tersertifikasi 29 Orang 55% 

  

Berdasarkan table 1.1 diatas, tampak bahwa secara keseluruhan guru yang berstatus sebagai 

PNS telah tersertifikasi. Hal tersebut, bahwa 21 orang guru PNS tersebut telah tergolong sebagai guru 

yang professional. Hal tersebut, akan berdampak pada kinerjanya dalam melaksanakan tugas 

pendidikan dan pembelajaran di MAN 1 Tanggamus tersebut. 

Di dalam jurnal Tabdir-Jurnal Alumni Manajemen Pendidikan Islam “Manajemen Tenaga 

Pendidik Di SMP Negeri 1 Aek Ledong Kec. Aek Ledong Kab. Asahan Prov. Sumatera Utara” 

kurangnya tenaga pendidik menguasai kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pendidik, di 

                                                             
9
Astri Novia Siregar, dkk. “Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” 

Jurnal Kependidikan, Vol. 10, No. 1, (2017): 1-12,. 
10

Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan, (Malang: Gelora Aksara Pratama), 210. 
11

George R. Terry, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), h. 8. 
12

Observasi Proses Pembelajaran, MAN 1 Tanggamus, 14 September 2021. 
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antaranya seringnya lulusan seorang tenaga pendidik tidak sesuai dengan mata pelajaran yang 

diampunya, sehingga hal ini menyebabkan adanya masalah kualitas pendidik yang  kurang baik, hak 

guru yang tidak diterima sesuai waktu yang ditentukan, kurangnya pengakuan dan penghargaan atas 

kinerja dari tenaga pendidik tersebut sehingga tenaga pendidik cenderung kurang afektif dalam 

melaksanakan tugasnya.
13

 

Kesimpulan dari jurnal tersebut bahwa manajemen tenaga pendidik  disekolah tersebut 

tidak terlaksana dengan baik karena penempatan pendidiknya  tidak sesuai dengan lulusan ijazah 

pendidik terhadap mata pelajaran yang               dipegangnya. Hal ini pendidik kurang professional dalam 

melaksanakan tugasnya. Untuk mengetahui sejauh mana manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran tersebut dilapangan, maka peneliti mengambil     sampel salah satu 

sekolah. Sekolah yang diambil sebagai tempat penelitian adalah          MAN 1 Tanggamus yang terletak di 

Jl. Ir. H Juanda No. 11, Kec. Kotaagung Pusat Kab. Tanggamus. 

Berdasarkan observasi diawal, peneliti menemukan data bahwa terdapat pada manajemen 

tenaga pendidik di sekolah masih kurang terlaksana dengan baik dapat dilihat dalam fenomena disini 

yaitu : penerimaan tenaga pendidik tanpa memiliki seleksi yang ketat tanpa melihat kompetensi dan 

kemampuan terlebih dahulu, dan tidak ditempatkan sesuai latar belakang pendidikannya serta ilmu 

yang didalaminya hal ini menyebabkan adanya masalah kualitas pendidik yang kurang baik, tenaga 

pendidik yang kurang disiplin dalam menjalankan tugasnya, sehingga hasil yang diperoleh tidak sesuai 

dengan visi misi dan tujuan sekolah.
14

  

Berdasarkan fenomena di lapangan yakni tentang pelaksanaan tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran, dimana kepala madrasah memberikan model-model Pembelajaran 

kepada tenaga pendidik untuk meningkatkan mutu pembelajaran, adanya pelatihan pembuatan RPP, 

oleh kepala madrasah yang di bantu oleh wakamad akademik, diadakan rapat guru setiap satu bulan 

sekali untuk mengevaluasi kegiatan selama proses pembelajaran, selain kepala madrasah, tenaga 

pendidik pun perlu menerapkan metode pembelajaran yang kreatif dan mudah dipahami terhadap 

peserta didik, penguasaan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu dan dapat 

memanfaatkan teknologi informasi komunikasi yang telah disediakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Tanggamus. Seperti, LCD proyektor sudah disediakan. Disesuaikan juga dengan jam mengajar guru 

masing-masing. Guru juga sebelum memulai pelajaran mereka membuka pelajaran terlebih dahulu 

setelah itu penyampaian materi pembelajaran, dan setelah selesai mereka menutup pembelajaran. 

 Untuk pengawasan kepala madrasah itu sudah dibuat dalam satu tahun. Dalam satu semester 

itu seluruh guru sudah dijadwalakan untuk supervise. Selain itu, setiap pagi kepala sekolah juga 

control keliling kelas dan setelah istirahat. Guru juga harus bisa menguasai keadaan di dalam kelas 

bagaimana anak bisa menanggapi pelajaran yang di sampaikan. yakni kepala madrasah dapat 

memonitoring pembelajaran dan mengevaluasi tenaga pendidik, juga mengimplementasikan jalur 

koordinasi yang baik untuk memperlancar system pengawasan, dan menilai kriteria pembelajaran 

terhadap tenaga pendidik.
15

  

Di zaman yang telah berkembang ini kemajuan teknologi di dalam pembelajaran menjadi 

usaha terbesar untuk meningkatkan kualitas madrasah, dalam hal ini menjadi tantangan besar bagi 

seorang tenaga pendidik untuk mengaplikasikan keaktifannya dalam proses pembelajaran, karena anak 

senang dalam belajar itu akan tergantung pula bagaimana pendidik mengajar dan membimbingnya. 

Dengan manajemen tenaga pendidik yang bagus maka akan menghasilkan mutu pembelajaran yang 

baik pula dan juga akan menghasilkan kualitas baik pula yang berbalik ke madrasah tersebut.  

                                                             
13

Amelia Pratiwi Tambunan, “Manajemen Tenaga Pendidik di SMP Negeri 1 Aek Ledong Kec. Aek Ledong Kab. 

Asahan Prov. Sumatera Utara,” Jurnal TADBIR, Vol. 05,  No 01, (2019): 27 – 35. 
14

Kepala Sekolah, MAN 1 Tanggamus, Wawancara, Tanggamus, 07 Maret 2022.. 
15

Gunawan Susanto, Zamroni. Kepala, Waka Kurikulum , MAN 1 Tanggamus, Wawancara, Tanggamus, 07 Maret 

2022. 
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Berdasarkan fakta dan teori diatas, penulis merasa tertarik dalam beragamnya tenaga pendidik 

menjalankan proses pembelajaran untuk dijadikan acuan sebagai gambaran tentang manajemen tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Kerana jika manajemen tenaga pendidik baik 

dalam menjalankan kewajibannya maka akan menghasilkan mutu pembelajaran baik pula bagi 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Tanggamus. Maka permasalahan tersebut sangat penting dan menarik 

untuk di teliti lebih dalam dengn judul “MANAJEMEN TENAGA PENDIDIK DALAM 

MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN DI MAN 1 TANGGAMUS”. 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian  

  

 Penulis menetapkan fokus penelitian yang akan dibahas adalah Manajemen Tenaga Pendidik 

dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus. 

 

Adapun Subfokus dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

  

1. Perencanaan Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 

Tanggamus. 

2. Pengorganisasian Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di 

MAN 1 Tanggamus. 

3. Pelaksanaan Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 

Tanggamus. 

4. Pengawasan Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 

Tanggamus 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pada Fokus dan Subfokus diatas, maka penulis Merumuskan Permasalahan 

sebagai berikut: 

 

1. Bagaimana Perencanaan Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

di MAN 1 Tanggamus? 

2. Bagaimana Pengorganisasian Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus? 

3. Bagaimana Pelaksanaan Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

di MAN 1 Tanggamus? 

4. Bagaimana Pengawasan Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

di MAN 1 Tanggamus? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

 

1. Untuk mengetahui Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di 

MAN 1 Tanggamus. 

2. Untuk mengetahui Pengorganisasian Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus. 

3. Untuk mengetahui Pelaksanaan Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus. 
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4. Untuk mengetahui Pengawasan Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian, tentunya kita harus melihat serta mempertimbangkan manfaat, atau kegunaan dari 

penelitian yang kita lakukan. Manfaat terbagi menjadi dua bagian, ada manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini merupakan sumbangsih pemikiran dari penulis kepada pembaca dan 

peneliti lain untuk menambah wawasan mengenai manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran yang ada di dalam madrasah tersebut. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah Sebagai bahan evaluasi sekolah dalam peningkatan kualitas serta 

kuantitas tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MAN 1 Tanggamus. 

b. Bagi Guru penelitian ini Dapat memberi gambaran bagaimana manajemen tenaga pendidik, 

sehingga kekurangan-kekurangan yang terdapat di dalam peningkatan mutu pembelajaran 

dapat di perbaiki oleh MAN 1 Tanggamus. 

c. Bagi penulis, menambah wawasan dan pemikiran serta menjadi pengalaman-pengalaman 

yang berharga. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

Kajian penelitian terdahulu sangat penting dilakukan, agar calon peneliti mengetahui 

kesenjangan dan point untuk penelitiannya. Kajian yang dilakukan mencakup paradigma keilmuan, 

teori dan metode yang digunakan, serta hasil penelitian terdahulu. Hal tersebut memungkinkan peneliti 

supaya menemukan dan mengembangkan sesuatu hal berbeda, unik, punya warna khas, dibandingkan 

dengan penelitian yang pernah-pernah dilakukan.
16

 Berdasarkan pengamatan penulis, terdapat 

beberapa penelitian mengenai tema yang sama, yaitu tentang manajemen personalia, namus masalah 

yang terjadi titik fokusnya berbeda. Beberapa penelitian tersebut di antaranya sebagai berikut: 

 

1. Siti Aisyah Skripsi Sarjana Pendidikan, Manajemen Pendidikan Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara Medan 2017 dengan judul “Manajemen Tenaga Pendidik di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Stabat”. Adapun tujuan dari penelitian ini mengungkap: (1) perencanaan 

tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Stabat, (2) pengprganisasian tenaga pendidik 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri Stabat, (3) Pelaksanaan tenaga pendidik di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Stabat, (4) Pengawasan tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Stabat. Metode yang digunakan adalah jenis kualitatif, dengan pengumpulan data penelitian 

diperoleh dengan teknik Trianggulasi dengan teknik pengumpulan data: dokumentasi, 

wawancara, dan observasi. Hasil dari penelitian ini yaitu: (1) Perencanaan tenaga pendidik di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Stabat, sudah berjalan maupun tersusun dengan benar sesuai 

dengan ketentuan yang ada, (2) Pengorganisasian tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Stabat sudah terlaksana sesuai dengan prosedur yang sudah ditentukan, (3) Pelaksanaan 

tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Stabat berjalan sesuai dengan keinginan, (4) 

Pengawasan tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Stabat berjalan dengan baik 

                                                             
16

Ridwan Abdullah Sani, Kiat Menulis Karya Ilmiah Berkualitas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2020), 113. 
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karena melibatkan beberapa pihak. Skripsi ini memiliki keterkaitan dengan rencana penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis terkait manajemen tenaga pendidik.
17

 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu karya Siti Aisyah yaitu pada fokus 

penelitiannya. Jika skripsi tersebut fokus pada manajemen tenaga pendidiknya saja. Sedangkan 

penulis akan terfokus pada manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran. 

 

2. Skripsi Sarjana Pendidikan, Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta 

2016 dengan judul “Manajemen Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta Tahun 2013/2014”. Permasalahan yang dapat 

diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi perencanaan dan model 

pengorganisasian dalam peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Surakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dan pendekatan 

penelitian dalam hal ini bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang prosedurnya menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. Metode 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi perencanaan yang dilakukan Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta dalam upayan 

meningkatkan mutu pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam dilihat dari 

aspek-aspek antara lain selalu mengadakan rapat terlebih dahulu untuk mendiskusikan hal-hal 

yang berkaitan dengan pendidikan agama islam, baik mengenai pembelajaran formal maupun 

non formal dan melakukan kerjasama dengan Wali Murid. Sedangkan model pengorganisasian 

dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Islam adalah 

pengorganisasian di MAN 2 Surakarta di bawah kepemimpinan Kepala Sekolah, Memahami 

tujuan pembelajaran PAI, mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang diperlukan, Membagi tugas 

antar guru, Menentukan hubungan kerja antar guru. Skripsi ini memiliki keterkaitan dengan 

rencana penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terkait manajamen peningkatan mutu 

pembelajaran.
18

 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada fokus penelitiannya. Jika skripsi 

tersebut fokus pada manajemen dalam meningkatkan mutu pembelajaran saja. Sedangkan 

penulis akan berfokus pada manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di madrasah. 

 

3. Jurnal Jauharotul Muniroh, Muhyadi dengan judul “Manajemen Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di Madrasah Aliyah Negeri Kota Yogyakarata”, Jurnal Akuntabilitas Manajemen 

Pendidikan Volume 5, No 2, September 2017. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis fenomenologi. Hasil penelitian sebagai berikut (1) perencanaan pendidik dan 

tenaga kependidikan honorer dengan mengusulkan dari madrasah ke Kantor Wilayah 

Kementerian Agama, dengan menggunakan tiga analisis yaitu melalui analisis kebutuhan, 

analisis jabatan, analisis beban kerja, sehingga mampu melakukan analisis kelebihan dan 

kekurangan; (2) perekrutan pendidik dan tenaga kependidikan honorer dengan menentukan 

kualifikasi penerimaan sehingga diperoleh pendidik yang berkopenten sesuai dengan mata 

pelajaran yang diampu; sedangkan tenaga kependidikan honorer yang memiliki skill dan 

keahlian yang dibutuhkan; (3) penempatan pendidik mengacu pada prinsip the right man on the 

                                                             
17

Skripsi Sarjana Pendidikan, Manajemen Tenaga Pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Stabat,(Medan, 2017), 

12. 
18

Skripsi Sarjana Pendidikan, Manajemen Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta Tahun 2013/2014, (Surakarta, 2016), 13. 
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right place akan tetapi masih terdapat mismatch sebesar 10% antara latar belakang pendidikan  

dengan mata pelajaran yang diampu; (4) kegiatan pengembangan pendidik dan tenaga 

kependidikan meliputi pendidikan dan pelatihan berupa bimtek, spiritual kuantum learning, 

studi lanjut, pengembangan diri melalui musyawarah guru mata pelajaran, kegiatan pengajian 

dan pembinaan. Isi jurnal memiliki keterkaitan dengan judul penelitian penulis, yaitu tentang 

tenaga pendidik.
19

  

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu karya Jauharotul Muniroh, Muhyadi, yaitu 

pada fokus penelitiannya. Jika jurnal tersebut fokus penelitiaannya pada Manajemen Tenaga 

Pendidik dan Kependidikan Madrasah. Sedangkan penelitian penulis yakni fokus penelitiannya 

tentang manajemen tenaga pendik di  madrasah. 

 

4. Jurnal Astri Novia dan Wildansyah dengan judul “Manajemen Tenaga Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan” Jurnal EducanduM, Volume 10, No. 1, 

Juni 2017. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui manajemen pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA. Metode penelitian ini 

menggunakan metode penlitian kualitatif, data penelitian diperoleh berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Temuan penelitian: SMA di lokasi penelitian ini terdiri dari 264 

pendidik (guru) sebanyak 219 orang (89%) memiliki karakteristik penilaian dalam kategori 

baik, guru mengajar menggunakan perangkat pembelajaran (RPP, Silabus, Prota, Prosem) yang 

lengkap dan mengajar berdsarkan keahlian (jurusan) masing-masing. Isi jurnal memiliki 

keterkaitan dengan judul penelitian penulis, yaitu tentang Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Peningkatan Mutu.
20

 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu karya Astri Novia dan Wildansyah, yaitu 

pada fokus penelitiannya. Jika jurnal tersebut fokus penelitiannya pada manajemen tenaga 

pendidik dan kependidikan pada peningkatan mutu pendidikan. Sedangkan penelitian penulis 

yaitu fokus penelitiannya tentang manajemen tenaga pendidik pada peningkatan mutu 

pembelajaran.  

 

5. Warohmatun Khasanah, dengan judul “Manajemen Tenaga Pendidik di TK IT Insan Kamil 

Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten Cilacap”. Pokok permasalahn yang dibahas dalam 

penelitian ini terkait bagaimana pengelolaan tenaga pendidik yang diterapkan di TK IT Insan 

Kamil Gandrungmangu Kabupaten Cilacap. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif, metode pengumpulan yaitu observasi, dan dokumentasi, sedangkan metode analisis 

data yang digunakan adalah analisis data model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa  

kegiatan pengelolaan manajemen tenaga pendidik di TK IT Insan Kamil Gandrungmangu 

Kabupaten Cilacap, sudah dilaksanakan dengan baik dengan meliputi proses perencanaan yang 

melewati proses seleksi, dilanjut dengan pengorganisasian yang dibentuk atas kesepakatan 

bersama, serta penggerakan dan penilaian untuk mewujudkan visi dan misi sekolah, serta 

pemberhentian untuk mengantisipasi pencemaran nama baik TK IT Inasan Kamil 

Gandrungmangu Kabupaten Cilacap, walaupun lembaga pendidikan ini lembaga pendidikan 

tingkatan paling bawah, tetapi sangat mengedepankan sebuah kualitas, agar menjadi sekolah 

                                                             
19

Jauharotul Muniroh, Muhyadi, “Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan di Madrasah Aliyah Negeri Kota 

Yogyakarta”, Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan Vol. 5, No. 2 (2017), 10. 
20

Astri Novia dan Wildansyah, “Manajemen Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan”, Jurnal EducanduM, Vol. 10, No. 1 (2017), 8. 
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yang favorit di Kecamatan Gandrungmangu. Skripsi ini memiliki keterkaitan dengan rencana 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terkait kegiatan manajemen tenaga pendidik.
21

  

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu kerya Warohmatun Khasanah, yaitu pada 

fokus penelitiannya. Jika skripsi tersebut fokus penelitiannya pada aspek perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakkan, penilaian, pembinaan atau pengembangan dan pemberhentian. 

Sedangkan penelitian penulis yakni berfokus pada perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan, serta faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

  

 Jadi penelitian yang akan penulis angkat memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu 

diatas karena sama-sama membahas hal yang berkaitan dengan manajemen tenaga pendidik, 

hanya saja yang menjadi fokus penelitian yang penulis tulis pada penelitian ini adalah bagaimana 

Perencanaan, pengorganisasian, Pelaksanaan, Pengawasan serta faktor pendukung dan 

penghambat Manajemen Tenaga Pendidik agar dapat meningkatkan mutu pembelajaran yang 

berada di MAN 1 Tanggamus.  

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  

  Tujuan utama penelitian yaitu untuk menganalisis Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus. Sesuai dengan fokus, permasalahan, 

dan tujuan penelitian maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

mengemban tradisi post-positivisme, cenderung sebagai proses penelitian untuk memahami 

berdasarkan tradisi metodologi penelitian tertentu dengan cara menyelidiki masalah atau 

fenomena sosial pada manusia dengan segala prilakunya. Metodologi kualitatif merupakan 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.
22

 

  Pendekatan kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah di mana peneliti 

merupakan instrumen kunci dengan menyusun beberapa pertanyaan melalui pertanyaan secara 

langsung kepada orang-orang yang mengetahui tentang (1) Perencanaan Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus (2) Pengorganisasian Tenaga Pendidik 

dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus (3) Pelaksanaan Tenaga 

Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus (4) Pengawasan 

Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus  

 Alasan penggunaan penelitian kualitatif ialah untuk memudahkan perhatian peneliti pada 

masalah-masalah yang akan diteliti. Dengan metode ini, peneliti akan lebih kreatif dalam 

mengumpulkan data dan informasi di lapangan karena dapat memanfaatkan nalar dalam 

memecahkan masalah yang ada. Disamping itu, dapat mengembangkan hasil penelitian yang 

mendukung keabsahan data yang didapatkan di lokasi penelitian. 

 

2. Desain Penelitian 

 Desain penelitian adalah strategi yang dipilih oleh peneliti untuk mengintegrasikan secara 

menyeluruh komponen riset dengan cara logis dan sistematis untuk membahas dan menganalisis 

apa yang menjadi fokus penelitian. Dengan menggunakan metode kualitatif ini maka data yang 

didapatkan akan lebih lengkap, lebih mendalam dan lebih akurat sehingga dapat mencapai tujuan 

penelitian. Dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 desain antara lain sebagai berikut: 

                                                             
21

Warohmatun Khasanah, Manajemen Tenaga Pendidik di TK IT Insan Kamil Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten 

Cilacap, Skripsi. (Cilacap: Gandrungmangu, 2016), 6. 
22

Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif (Teori Dasar dan Analisis Data dalam Perspektif Kualitatif), (Yogyakarta: 

CV Budi Utama, 2020), 8. 
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a. Perencanaan  

  Dalam tahap ini yang harus dilakukan oleh peneliti adalah merencanakan penentuan 

tempat berlangsungnya penelitian, penelitian itu sendiri, dan penyusunan instrument 

penelitian. 

b. Pelaksanaan 

  Dalam langkah selanjutnya penulis berperan sebagai pelaku sekaligus pencari informasi 

data, yaitu wawancara lebih detail atau mendalam dengan Kepala Sekolah, Waka Kurikulum 

dan Guru. 

c. Analisis Data 

  Proses analisis data dapat dilakukan setelah seluruh data telah terkumpul dan telah 

dianggap cukup memadai guna dianalisis setelah penulis melakukan wawancara lebih detail 

terhadap Kepala Sekolah, Waka Kurikulum dan Guru. 

 

3. Partisipan dan Tempat Penelitian 

  Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Kotaagung Pusat Kabupaten Tanggamus 

yang terletak di jalan Ir. H. Juanda No. 11, Desa Kota Batu tingkat satuan MAN. Adapun alasan 

penulis memilih lokasi ini dikarenakan masih belum maksimalnya pelaksanaan manajemen 

tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran.  

 

4. Sumber Data Penelitian 

  Sumber data didalam tulisan ini mempunyai makna dari mana data ini didapatkan. Data 

yang diambil dalam penelitian ini adalah data mengenai Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran. Macam-macam sumber data dibedakan menjadi 2:  

a. Sumber Data Primer 

  Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung didapatkan dari sumber pertama di 

tempat penelitian.
23

 Dalam penelitian yang dilakukan sumber data yang didapatkan yaitu 

melalui proses wawancara dengan Kepala Sekolah yaitu Bapak H. Gunawan Susanto, M.Pd, 

Wakakurikulum yaitu Bapak Zamroni, S.Ag, Guru mata pelajaran kelas X IPA 1 yaitu Bapak 

Imron, S.Pd, Guru mata pelajaran kelas X IPA 1 yaitu Ibu Zainani, S.Ag. 

 

b. Sumber Data Sekunder 

  Sumber Data Sekunder merupakan hasil yang didapatkan dari sumber kedua. Sumber 

data yang diperoleh penulis adalah data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang 

berkaitan dengan data-data sekolah dan berbagai literature yang relevan. 

 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

  Metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan, baik yang 

berhubungan dengan studi literature maupun data yang dihasilkan dari data empiris. Dalam 

penelitian ini penulis menelaah karya tulis, buku-buku, maupun dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan tema penelitian. Untuk selanjutnya dijadikan sebagai acuan dan alat utama bagi 

praktek penelitian lapangan. 

 

Adapun bentuk empiric penulis menggunakan beberapa metode yaitu sebagai berikut: 

 

a. Metode Observasi 

  Teknik Observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan terhadap objek, baik secara 

langsung maupun tidak langsung proses pembelajaran kelas X IPA 1 yaitu mata pelajaran Al-

                                                             
23

Burhan Bungin, Metedologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2017), 113. 
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Quran Hadist dan Bahasa Indonesia. Jadi ada 2 Guru tentang: (1) Perencanaan Tenaga 

Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus (2) 

Pengorganisasian Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 

Tanggamus (3) Pelaksanaan Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di 

MAN 1 Tanggamus (4) Pengawasan Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus.  

 

b. Metode Wawancara 

  Wawancara dilakukan kepada informan atau sumber data yang dianggap dapat 

memberikan informasi tentang keadaan, opini, maupun sikap yang relevan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian. Yaitu kepada Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, dan Guru. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur. 

Wawancara tidak terstruktur dilakukan dengan melakukan Tanya jawab secara langsung 

dengan Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Guru kelas X IPA 1 sebanyak 2 orang yaitu guru 

mata pelajaran Al-Quran Hadist dan Bahasa Indonesia. 

  Wawancara yang dilakukan adalah mengenai: (1) Perencanaan Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus (2) Pengorganisasian Tenaga 

Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus (3) Pelaksanaan 

Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus (4) 

Pengawasan Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 

Tanggamus. Dalam konteks ini penulis juga menggunakan alat bantu tape recorder, kamera 

photo, dan material lain yang dapat membantu kelancaran wawancara. 

 

c. Metode Dokumentasi 

  Metode dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. 

Metode dokumentasi yang dimaksud yaitu kegiatan guru pada saat mengajar. Adapun 

dokumentasi yang di maksud dalam penelitian ini  bahwa yang di dokumentasikan yaitu 

perencanaan guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Contoh metode dokumentasi 

adalah sebelum guru mengajar dengan adanya Silabus, RPP, Program Tahunan, Program 

Semester, dan proses pembelajaran di dalam kelas. 

  

6. Prosedur Analisis Data 

  Pada umumnya, kegiatan analisis data penelitian dilakukan setelah pengumpulan data 

selesai. Pada penelitian dan pengembangan jumlah kegiatan analisis data akan tergantung pada 

level penelitian, jenis dan jumlah rumusan masalah. Proses analisis data di mulai dengan 

menelaah sejumlah data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu satu cara pengamatan yang 

sudah ditulois dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar atau foto dan 

sebagainya.
24

 

  Adapun langkah-langkah yang diterapkan penulis dalam menganalisis data menggunakan 

tiga prosedur yaitu sebgai berikut: 

 

a. Reduksi Data 

 Dalam mereduksi data, seorang penulis akan dipandu oleh tujuan yang akan hendak 

dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, jika 

penulis melakukan penelitian menemukan segala sesuatu yang dianggap unik, tidak dikenal, 

belum memiliki pola, justru itulah yang akan harus dijadikan perhatian dalam melakukan 

                                                             
24

Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitataif, Teori Konsep Dalam Penelitian Pendidikan, (Makassar: Sekolah 

Tinggi Theologia Jaffray, 2020), 85. 
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reduksi data. Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola data.  

 Data yang diperoleh dilapangan cukup banyak, sehingga memerlukan pencatatan secara 

teliti, detail dan terinci. Reduksi data ini dilakukan dengan cara mengelompokkan data sesuai 

dengan aspek-aspek permasalahan atau fokus dalam penelitian. Tujuan mereduksi data untuk 

mempermudah penulis mendapatkan gambaran yang lebih jelas dari data yang kompleks dan 

dapat mempermudah penulis untuk mengumpulkan data selanjutnya.  

 Hasil reduksi dapat juga dijadikan sebagai landasan awal bagi penulis untuk melakukan 

pencaharian yang lebih mendalam bila diperlukan. Reduksi data dengan perkataan lain juga 

dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, 

pengabstrakan dan dan transformasi data kasar yang muncul dari temuan/catatan di lapangan. 

b. Penyajian Data 

 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Pada 

penelitian kualitataif, penyajian data dapat ditampilkan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan 

“the most frequentform of display data for qualitative research data intahune past has been 

narrative teks”, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitataif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  

Data yang disajikan dalam penelitian ini menggambar secara deskriptif tentang: (1) 

Perencanaan Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 

Tanggamus (2) Pengorganisasian Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

di MAN 1 Tanggamus (3) Pelaksanaan Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus (4) Pengawasan Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus.  

Data hasil penelitian yang sudah direduksi disusun dengan baik, dan untuk 

mempermudah pengelompokkan permasalahan, maka masing-masing dikelompokkan dan 

disesuaikan dengan kriteria permasalahan yang telah ditetapkan. 

 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

 Langkah ketiga dalam penelitian kualitatif adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Karena kesimpulan awal yang dilakukan masih bersifat sementara, dan mungkin akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Kegiatan ini sesungguhnya hanya merupakan sebagian dari 

suatu kegiatan konfigurasi yang utuh. Artinya kesimpulan-kesimpulan yang telah diambil 

juga dilakukan verifikasi selama penelitian berlangsung.
25

 

 Berdasarkan langkah-langkah tersebut, maka dalam penelitian ini pada tahap awal setelah 

diadakan pengumpulan data melalui teknik wawancara dengan berbagai sumber data, dan 

observasi yang dianggap mengetahui tentang (1) Perencanaan Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus (2) Pengorganisasian Tenaga 

Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus (3) Pelaksanaan 

Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus (4) 

Pengawasan Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 

Tanggamus.  

Penyajian data tersebut diurutkan sesuai dengan rumusan masalah. Data-data yang 

disajikan tersebut baik dari hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi, kemudian 

disimpulkan menjadi suatu penemuan baru yang merupakan hasil akhir dari penelitian ini. 
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7. Uji Keabsahan Data (Triangulasi) 

 Supaya hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan maka dikembangkan tata cara 

mempertanggung jawabkan keabsahan hasil penelitian, karena tidak mungkin melakukan 

pengecekan terhadap instrument penelitian yang diperankan oleh penulis itu sendiri, maka yang 

akan diperlukan adalah datanya. Triangulasi yaitu teknik penarikan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ada tiga macam, 

yaitu:  

 

a. Triangulasi Sumber 

 Triangulasi Sumber yaitu untuk menguji keabsahan data yang dilakukan dengan 

mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 

b. Triangulasi Teknik 

 Triangulasi untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, didokumentasikan atau kuesioner dengan tiga 

teknik pengujian kredibilitas data tersebut. Menghasilkan data yang berbeda-beda maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar.  

c. Triangulasi Waktu 

 Waktu juga dapat mempengaruhi kredibilitas data. Untuk itu dalam rangka pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan 

data yang berbeda, maka dilakukan secara terus berulang-ulang sampai ditemukan data yang 

sama. 

  

 Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan triangulasi sumber guna menguji 

keabsahan data dengan cara melihat langsung bagaimana manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran, serta dalam penelitian ini sumber data yang dilakukan 

penulis yaitu dengan cara mengecek data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

informan satu sama lain yang masih terkait untuk memperoleh data mengenai manajemen 

tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MAN 1 Tanggamus. 
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I. Sistematika Pemabahasan 

 Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu menyusun sistematika 

sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. Maka 

penulis akan mendeskripsikan sistematika penulisan sebagai berikut: 

 Pada bagian awal skripsi ini berisi sampul, halaman sampul, halaman abstrak, halaman 

pernyataan orisinalitas, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, riwayat 

hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. 

 Bab skripsi ini yang memuat pokok-pokok permasalahan yaitu dalam bab I sampai V. 

1. BAB I PENDAHULUAN  

 Merupakan bagian pendahuluan ini di dalamnya berisi penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

 Memuat uraian tentang tinjauan pustaka terdahulu dan kerangka teori relevan dan terkait 

dengan tema skripsi. 

3. BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

 Berisi tentang gambaran umum objek tempat penelitian, serta penyajian fakta dan data 

penelitian berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan. 

4. BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

 Terdapat analisis data penelitian, dan temuan dari hasil penelitian. 

5. BAB V PENUTUP 

 Berisi tentang simpulan dan rekomendasi. Dalam hal ini penulis menyimpulkan dari 

seluruh isi bab. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan analisis penelitian yang penulis lakukan tentang 

Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN 1 Tanggamus 

baik melalui metode Wawancara, Observasi dan Dokumentasi, maka penulis simpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan Tenaga pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Perencanaan tenaga pendidik yang dilakukan/dibuat Kepala Sekolah yaitu 

mengidentifikasi atau menganalisis terlebih dahulu bentuk pekerjaan, tugas, dan jabatan 

yang sangat urgent dibutuhkan agar tidak terjadi kesalahan dalam recruitment dan 

penempatan posisi. Setelah merencanakan kebutuhan tenaga pendidik baik secara kuantitas 

dan kualitas barulah melakukan rekrutmen untuk mendapatkan calon-calon tenaga pendidik. 

Rekrutmen tenaga pendidik di MAN 1 Tanggamus dengan cara menyebarluaskan 

pengumuman penerimaan tenaga pendidik dalam bidang yang dibutuhkan. Kepala sekolah 

sudah melakukan perencanaan tenaga pendidik dengan baik Namun sekolah ini tidak 

dilaksanakannya penyeleksian khusus bagi tenaga pendidik baru yang masuk sehingga 

terdapat guru yang kurang berkompetensi dalam mengajar. 

 

2. Pengorganisasian Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Yaitu: proses pengorganisasian tenaga pendidik yaitu kepala sekolah melakukan 

pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab berdasarkan bagian dan bidang masing-

masing akan tetapi masih ada guru-guru yang beban kerjanya lebih dikarenakan sedikitnya 

tenaga pendidik yang masuk disekolah ini, Akan tetapi guru tersebut mampu dalam 

menjalankan tugasnya. Kemudian banyaknya jam mengajar di kelas itu disesuaikan dengan 

waktu dan jam mengajar serta di sesuaikan dari kompetensinya. Juga harus kembali 

menyesuaikannnya dengan perangkat. Karena, gimanapun perangkat adalah acuan guru 

untuk mengorganisasikan apakah ini nilai keterampilan, ataupun bukannya guru bisa melihat 

dari materi yang ada. Jadi ini diorganisasikan masuk di KI 3 atau KI 1 atau KI 4 dan lain 

sebagainya. 

 

3. Pelaksanaan Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Kepala Sekolah mengatakan bahwa pelaksanaan rencana tenaga pendidik dilaksanakan 

sesuai perencanaan yang telah disusun pada rapat kerja, baik itu yang bersifat rutin maupun 

insidental. kepala sekolah menjalankan tanggung jawabnya dengan mengarahkan dan 

memberi nasihat kepada tenaga pendidik untuk meningkatkan kualitas kerja dan saling 

kerjama antara guru. Juga memberikan memotivasi, memberikan dorongan dan memberikan 

solusi kepada tenaga pendidik agar kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya lebih 

meningkat dan sekolah sudah menyediakan fasilitas yang cukup memadai. Seperti, LCD 

proyektor sudah disediakan. Disesuaikan juga dengan jam mengajar guru masing-masing. 

Serta guru juga sebelum memulai pelajaran mereka membuka pelajaran terlebih dahulu 

setelah itu penyampaian materi pembelajaran, dan setelah selesai mereka menutup 

pembelajaran. 
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4. Pengawasan Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Pengawasan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja tenaga pendidik bukan 

semata-mata untuk mencari kesalahan. Pengawasan yang di lakukan kepala sekolah terhadap 

tenaga pendidik di MAN 1 Tanggamus yaitu memantau guru dalam melaksankan kegiatan 

belajar mengajar, membimbing, mengarahkan guru jika berbuat kesalahan dalam 

pembelajaran dan membuat absensi guru. Dalam satu semester itu seluruh guru sudah 

dijadwalakan untuk supervise. Selain itu, setiap pagi kepala sekolah juga control keliling 

kelas dan setelah istirahat, juga harus benar-benar diawasi dalam pembelajaran apalagi diera 

pandemic seperti saat ini. Guru juga harus bisa menguasai keadaan di dalam kelas bagaimana 

anak bisa menanggapi pelajaran yang di sampaikan. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil analisis data kesimpulan yang disajikan, maka penulis mencoba untuk 

mengemukakan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Untuk perencanaan tenaga pendidik sebaiknya melakukan penyeleksian pada penerimaan 

tenaga pendidik baru agar terciptanya tenaga pendidik yang professional dan sesuai dengan 

kebutuhan sekolah.  

2. Kepala sekolah lebih memperhatikan kompetensi tenaga pendidik yang relevan keilmuan 

serta kebutuhan sekolah, dan meningkatkan kualitas sekolah tenaga pendidik dengan 

mengikuti seminar atau pelatihan tenaga pendidik sehingga menambah wawasan tenaga 

pendidik kedepannya. 

3. Pelaksanan rencana tenaga pendidik di Sekolah Yayasan Perguruan Utama Medan 

seharusnya pihak pelaksana rencana tenaga pendidik harus mempertimbangkan dan 

memperhitungkan segala kemungkinan dan resiko yang bisa terjadi, sehingga tidak 

mengakibatkan kerugian dan kegagalan dalam pelaksanaan rencana tersebut. 
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